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Penelitian ini diangkat dari persoalan pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam mempelajari Islam di 

SMA Negeri 1 Suro. Di SMA Negeri 1 Suro setiap mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung baik siswa Muslim maupun Non Muslim harus 

mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sama seperti mata pelajaran 

lain yang ada di SMA Negeri 1 Suro. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini, 

apa pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan 

siswa Non Muslim dalam mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro, bagaimana 

tanggapan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro tentang pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam mempelajari Islam SMA 

Negeri 1 Suro, dan untuk mengetahui tanggapan siswa Non Muslim SMA Negeri 

1 Suro terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan 

data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan tentang apa pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam mempelajarai Islam di SMA 

Negeri 1 Suro, menyatakan bahwa ada pengaruh yang didapatkan siswa Non 

Muslim dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam seperti akhlak/tingkah laku 

mereka pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, terbukti 

dengan mereka tidak menimbulkan permasalahn di kelas dan keingintahuan 

mereka terhadap Pendidikan Agama Islam. Kebanyakan dari siswa Non Muslim 

mengatakan bahwa dalam mempelajari Islam mereka lebih mengerti sebagian 

kecil tentang Agama Islam walaupun bukan agama mereka sendiri dan mereka 

mengatakan penasaran tentang ajaran Islam saat mempelajari Pendidikan Agama 

Islam dalam ruang kelas, kemudian tentang tanggapan siswa Non Muslim di SMA 

Negeri 1 Suro tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bahwa mereka 

menanggapi cukup baik, karena dimanapun mereka bersekolah ada diajarkan 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan membuat kami siswa yang Non Muslim 

lebih tahu tentang ajaran-ajaran Islam yang diajarkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam walaupun pengetahuan kami tidak seperti siswa Muslim yang ada di 

sekolah SMA Negeri 1 Suro. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas berpenduduk Muslim, namun 

demikian masih ada pemeluk agama Non muslim yang juga mendiami negara 

yang memiliki beribu pulau ini. Dan dalam perkembangannya, terutama di era 

terkini banyak orang menilai bahwa agama justru menjadi sumber 

ketidakharmonisan kehidupan umat manusia. Anggapan ini muncul karena agama 

telah menciptakan “pagar beton” yang memisah-misahkan umat manusia.
1
 

Salah satu alat pemersatu dari banyaknya perbedaan dan keragaman agama 

maupun kepercayaan melalui pendidikan di sekolah. Sekolah merupakan wadah 

yang efektif dalam menampung berbagai perbedaan dan dalam upaya 

memersatukan beragam perbedaan yang ada. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting 

dalam tujuan hidup umat manusia demi mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 

Maju mundurnya suatu bangsa sangat tergantung pada sistem pendidikan yang 

dilaksanakan. Melalui pendidikan warga Negara suatu bangsa dapat dibina, 

dididik dan dibentuk kepribadiannya, supaya dapat hidup dengan layak di tengah-

tengah masyarakat. Karena itu pendidikan Islam harus kita ajarkan kepada anak 

sejak awal masuk sekolah sampai tamat. 

____________ 
1
M. Ainul Yaqim, Pendidikan Multicultural, Cros Cultural Understanding Untuk 

Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta : Pilar Media, cet. 1, 2005), hal. 34. 
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Dalam buku Dasar-dasar Kependidikan, dalam arti sederhana pendidikan 

sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 

dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
2
 

Agama dapat diartikan sebagai risalah yang disampaikan Tuhan kepada 

Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk 

dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta 

mengatur hubungan dengan tanggung jawab kepada Allah, kepada masayarakat 

serta alam sekitarnya.
3
 

Agama sebagai sumber sistem nilai, merupakan petunjuk, pedoman dan 

pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya, seperti 

dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan militer, sehingga 

terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju kepada 

keridhaan Allah (akhlak). Sedangkan islam itu sendiri tertuju kepada keyakinan, 

ajaran, sistem tata nilai dan budaya sekelompok umat manusia yang beragama 

Islam. 

Dari segi bahasa, agama berasal dari bahasa Arab, yaitu addin, sedangkan 

Islam daalam bahasa Arabnya dapat berarti Aslama-Yuslimu-Islaman yang bisa 

diartikan dengan keselamatan dan kesejahteraan. Bisa pula Islam berarti 

Sullamun, yaitu tangga jenjang ke atas. Islam bisa pula diartikan dengan 

penyerahan diri kepada Allah SWT.
4
 Sedangkan menurut istilah, agama Islam 

____________ 
2
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2009), hal. 1. 

3
Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara), ha.l 3-4. 

4
 Beni Kurniawan, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:  Grasindo, 2008), hal 2 
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adalah seluruh ajaran dan hukum-hukumnya yang terdapat dalam Al-Qur’an yang 

ditiurunkan dri Allah, yang diwahyukan kepada Rasul-Nya, yaitu Nabi 

Muhammad SAW, untuk disampaikan dan didakwahkan kepada segenap umat 

manusia sehingga manusia yang ada di muka bumi ini akan memperoleh 

kebahagian hakiki dan bermakna baik ketika hidup di dunia, maupun di akhirat.
5
 

Pendidikan islam itu sendiri berarti pendidikan yang diciptakan, 

dilaksanakan dan ditunjukkan untuk umat islam. Pendidikan agama islam juga 

dapat diterjemahakan dalam tiga kategori, yaitu : 

1. Kategori filosofis. Pengertian pendidikan islam yang dimaknai 

berdasarkan konsep islam sebagai ajaran yang bersifat “universal” dan 

“konprehensif”. Maksudnya pendidikan agama islam yang tidak terpaku 

pada salah satu aliran keagamaan atau pemikiran tertentu. 

2. Kategori ideal. Kategori ini tidak sama dengan karegori filosofis. 

Alasannya jelas, islam bersumber pada tiga hal yaitu : Al-Qur’an, As-

Sunnah dan Ijtihad. 

3. Kategori konkret. Pengertian pendidikan dalam arti konkret adalah 

pendidikan yang diciptakan, dilaksanakan dan ditujukan untuk umat 

Islam.
6
 

Pendidikan Agama Islam Adalah nama salah satu mata pelajaran yang ada 

di dalam kurikulum pendidikan yang termuat dalam struktur kurikulum di  SMA 

Negeri 1 Suro. SMA Negeri 1 Suro adalah salah satu sekolah yang berada di 

____________ 
5
 Beni Kurniawan, Pendidikan..., hal. 3. 

6
Jasa Unggah Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Grafindo Raja), hal. 13. 
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Kabupaten Aceh Singkil, Kecamatan Suro dan  di Kampung Siompin. Sekolah 

tersebut memiliki siswa/i yang berbeda-beda agama, yaitu ada yang menganut 

Agama Islam dan ada juga yang menganut Agama Kristen. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti 

dalam bentuk karya ilmiah tentang Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada siswa/i SMANegeri 1 Suro yang siswa-siswinya terdiri dari siswa 

yang bukan hanya penganut agama Islam, kemudian setiap masuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam baik itu siswa Muslim maupun Non Muslim wajib 

mengikuti dan mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian 

ini berjudul “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

Keingintahuan Siswa Non Muslim dalam mempelajari Islam di SMA Negeri 

1 Suro”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

keingintahuan siswa Non Muslim dalam Mempelajari Islam di SMA 

Negeri 1 Suro? 

2. Bagaimana tanggapan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro tentang 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam Mempelajari Islam 

SMANegeri 1 Suro. 

2. Untuk mengetahui tanggapan siswa Non Muslim SMA Negeri 1 Suro 

terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan penulis, dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dan ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang pengaruh mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa/i Non Muslim di SMA 

Negeri 1 Suro. 

Secara praktis penelitian ini dilakuakan untuk melakukan tugas akademik 

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dan penulis juga berharap penelitian ini 

dapat menambah khazanah perpustakaan yang menjadi referensi bacaan 

mahasiswa khususnya serta masyarakat luas umumnya. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian istilah-istilah 

yang digunakan dalam judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan agar 

memudahkan pemahamannya. Dengan penjelasan ini diharapkan tidak ada salah 

penafsiran antara penulis dengan pembaca, adapun istilah yang akan dijelaskan 

adalah: 
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1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah “sesuatu yang 

timbul dari benda atau orang lain seperti dari orang tua terhadap anaknya”.
7
 

Adapun yang dimaksud dengan pengaruh adalah “ daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang”.
8
 

Soeganda Poerwakawatja menjelaskan bahwa pengaruh adalah “kekuatan 

atau daya yang muncul dari sesuatu baik benda ataupun orang yang mmempunyai 

kekuatan gaib”. 

Pengaruh yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah dampak yang 

timbul dari pengaruh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

keingintahuan siswa/i non Muslim di SMA Negeri 1 Suro. 

2. Pembelajaran 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang berproses belajar mengajar terhadap suatu materi yang melibatkan 

guru dan siswa.
9
 Jadi pembelajaran yang dimaksud disini adalah suatu proses 

yang terjadi sebagai langkah atau jalan cerita yang disampaikan kepada siswa 

terhadap materi pelajaran yang diajarkan. 

3. Pendidikan Agama Islam 

____________ 
7
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 849. 

8
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Pelajar, (Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama), (Bandung: Remaja Rodakarya, 2003), hal. 488. 

9
 Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka 1990),  hal .230. 
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Pendidikan agama Islam adalah nama salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di SMA Negeri 1 Suro Kabupaten Aceh Singkil. Adapun pengertian dari 

Pendidikan agama Islam tersebut adalah upaya sadar terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran 

Agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut Agama 

lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beraagama hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
10

 

4.  Keingintahuan 

Keingintahuan atau rasa ingin tahu adalah suatu emosi yang berkaitan 

dengan perilaku ingin tahu seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar, terbukti 

dengan pengamatan pada spesies hewan manusia dan banyak. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memudahkan dalam 

memahami permasalahan dan pembahasan. Maka penulisan penelitian ini 

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II landasan teoritis, pada bab ini penulis memaparkan teori-teori yang 

berhubungan dengan pengertian belajar dan pembelajaran, pengertian Pendidikan 

Agama Islam, ruang lingkup dan cakupan materi Pendidikan Agama Islam di 

____________ 
10

 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 30. 
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SMA, dasar dan tujuan pendidikan agama Islam dan tentang tinjauan siswa non 

Muslim. 

Bab III metode penelitian, pada bab ini penulis menguraikan tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, subjek penelitian, 

lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan 

keabsahan data. 

Bab IV hasil penelitian pembahasan, pada bab ini penulis membahas 

tentang gambaran umum lokasi penelitian, pengaruh pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam mempelajari 

Islam di SMA Negeri 1 Suro, tanggapan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 

Suro tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan analisis hasil penelitian. 

Bab V penutup, pada bab ini penulis memaparkan tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

  Belajar merupakan suatu proses, yang mengakibatkan adanya perubahan 

perilaku (change in behavior or peerformance). Menurut Slameto belajar adalah 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
1
 

Menurut Surya belajar dapat diartikan sebagai “suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya”. Witherington menyatakan bahwa: “belajar merupakan 

perubahan dalam keperibadian yang dimanefestasikan sebagai pola-pola respons 

yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 

kecakapan”.
2
 

Skinner dalam bukunya Educational Psychology seperti yang kutip Barlow 

berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi tingkah laku yang 

berlangsung secara progresif. Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut 

akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat (reinforcer). 

Menurut Abdillah belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu 

dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 

____________ 
1
 Slameto, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2014), hal. 41. 

2
 Witherington, Pembelajaran Berbasisi TIK Mengembangkan Profesionalitas Guru, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal. 7. 
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menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk memperoleh 

tujuan.
3
 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 

sebagai produk interaksi kelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. 

Dalam makna yang lebih komplek, pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar 

dari seseorang guru unutk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah 

dari seorang guru dan peserta didik, dan terarah menuju pada suatu target yang 

telah ditetapkan sebelumnya.
4
 

  Menurut Oemar Hamalik “pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
5
 Berdasarkan 

keterangan diatas dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik dalam bentuk bantuan yang diberikan pendidik 

agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik. 

B. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan 

anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani kearah 

____________ 
3
 Abdillah, Pendidikan Keluarga Teiritis dan Praktis cet. 1, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 186. 

4
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual, (Jakarta: KENCANA, 2014), hal. 19. 

5
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 27. 
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kedewasaan.
6
 Menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip oleh Abuddin 

Nata, bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan penuh dengan keinsyafan 

yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagian.
7
 Dari pengertian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar 

untuk mendewasakan manusia baik jasmani maupun rohani melalui pengajaran 

dan pelatihan. 

Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada kata At-

Tarbiyah, At-Ta’dib dan A-Ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut kata yang paling 

populer digunakan dalam peraktek pendidikan Islam ialah kata At-Tarbiyah, 

sedangkan kata At-Ta’dib dan At-Ta’lim jarang sekali digunakan. Padahal kedua 

istilah kata tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
8
 

Menurut istilah, pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem 

kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 

hamba Allah. Oleh karena Islam mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia 

muslim baik duniawi maupun ukhrawi.
9
 Sedangkan Ahmad D Marimba 

mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta 

didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama (insan kamil).
10

 

Zakiyah Daradjat dan kawan-kawan menjelaskan bahwa yang dimaksud 

____________ 
6
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cet.Ke-1, (Jakarta : Kalam Mulia, 2000), hal 1 

7
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet, Ke-2, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 

2003), hal. 9. 

8
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, Cet. 

Ke-1,(jakarta : Ciputat Pers, 2002), hal.  25.  

9
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal 10 

10
 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 

2000), hal. 19. 
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dengan pendidikan Agama Islam adalah “ suatu usaha bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan agar dapat 

memahami apa yang terkandung didalam Islam secara keseluruhan menghayati 

makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya 

serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai 

pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat 

kelak”.
11

 

Kemudian dalam edaran Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

Departemen Agama RI, sebagaimana dikutip oleh M. Alisuf Sabri Pendidikan 

Agama Islam diartikan sebagai “Usaha sadar unutk menyiapkan siswa dalam 

meyakini, memahami, mengahayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 

adalah menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan peratuan Nasional”.
12

 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati mengimani, 

bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.
13

 Pendidikan agama Islam 

bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatn dan 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
____________ 

11
 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),  hal. 38. 

12
 M. Alisuf Sabri, Ilmu pendidikan Islam, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 2001), hal. 74. 

13
Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, Cet. IV, (Jakarta : Kalam Mulia, 

2005), hal. 21. 
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yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, bebangsa dan bernegara.
14

 

Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling utama, 

karena pendidikan agama menjamin untuk memperbaiki akhlak anak-anak didik 

dan mengangkat mereka kederajat yang lebih tinggi. Pendidikan agama juga dapat 

membersihkan hati dan mensucikan jiwa, serta mendidik hati nurani dan 

mencetak mereka agar berkelakuan yang  baik dan mendorong mereka untuk 

melakukan pekerjaan yang mulia. 

Pendidikan agama memelihara anak-anak, supaya mereka tidak menuruti 

nafsu yang murka dan menjaga mereka supaya jangan jatuh kelembah kehinaan 

dan kesesatan. Pendidikan agama menerangi anak-anak supaya melalui jalan yang 

lurus, jalan kebaikan dan jalan ke surga. Oleh sebab itu, mereka patuh mengikuti 

perintah Allah, serta berhubungan baik dengan teman sejawatnya dan bangsanya, 

berdasarkan cinta-mencintai, tolong-menolong dan nasehat-menasehati.
15

 Oleh 

karena itu pendidikan agama harus diberikan sejak taman kanak-kanak sampai ke 

perguruan tinggi.  

 

C. Ruang Lingkup dan Cakupan Materi Pendidikan Agama Islam di SMA 

Pendidikan Agama Islam memiliki cakupan sangat luas, karena ajaran 

Islam memuat ajaran tentang tata hidup yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

manusia, maka pendidikan agama Islam merupakan pengajaran tata hidup yang 

____________ 
14

 Muhaimin, Pradigma Pendidikan Agama Islam,Cet. III, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004),  hal. 78. 

15
 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama,Cet. XII, (Jakarta:  Hidakarya 

Agung, 2002), hal.  7-8. 
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berisi pedoman pokok yang digunakan oleh manusia dalam menjalani 

kehidupannya di dunia ini dan untuk menyiapkan kehidupannya  yang sejahtera di 

akhirat nanti. 

Dalam bukunya, “Ilmu Pendidikan Islam”, M. Arifin Ilham mengatakan 

bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup segala bidang 

kehidupan manusia di dunia dimana manusia mampu memanfaatkan sebagai 

tempat menanam benuh amaliah yang buahnya akan dipetik di akhirat nanti, maka 

pembentuksn nilai dan sikap amaliyah islamiyah dalam pribadi manusia baru akan 

tercapai dengan efektif bilamana dilakukan melalui proses kependidikan yang 

berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan kependidikan.
16

 

Pada lembaga pendidikan formal (sekolah), materi sudah ditentukan oleh 

pemerintah melalui kurikulum pendidikan. Lain halnya pada lembaga pendidikan 

non formal, materi ditentukan oleh pemimpin majelis itu sendiri, disesuaikan 

dengan kondisi masyarakat setempat. Diantara ruang lingkup pendidikan agama 

Islam adalah pemberantasan buta huruf Al-Qur’an, penanaman aqidah, fiqh serta 

hal-hal yang berhubungan dengan masyarakat.  

Secara umum, materi yang dibahas dalam pendidikan Islam dibagi 

kedalam tiga macam, yaitu sebagai berikut : 

1. Materi Aqidah/Keimanan 

  Aqidah secara harfiah adalah suatu yang dipegang dan terhunjam kuat di 

dalam tubuh dan jiwa tidak dapat beralih dari padanya. Secara terminologi aqidah 

berarti pendapat dan pemikiran atau anutan yang mempengaruhi jiwa manusia, 

____________ 
16

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. Ke-5, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 13. 
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lalu menjadi sebagai suatu suku dari manusia itu sendiri, dibela dipertahankan 

serta dii’tiqadkan bahwa hal itu adalah benar, harus dipertahankan dan 

diperkembangkan.
17

 Dalam agama Islam aqidah suatu keimanan atau 

kepercayaan. Materi aqidah ini berhubungan erat dengan kepercayaan sesorang 

dan keyakinan berkenaan dengan agam Islam. Hal ini sesuai dengan agama Iman 

yang enam. Seperti keimanan kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab suci, para 

Rasul Allah, hari akhirat, dan keimanan kepada takdir Allah. 

Aqidah merupakan landasan dalam kehidupan manusia. Apabila aqidah 

sudah tertanam dalam jiwa, mereka telah memahami bahwa Allah SWT yang 

berhak disembah dan akan merasakan ketentraman hati.  

 Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’du ayat 28 : 

                      (ا لرعد :
82) 

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan Allah-lah hati menjadi 

tentram”. (QS. Ar-Ra’du: 28). 

          Isi kandungan dari ayat di atas yaitu “Dan Allah memberikan petunjuk bagi 

orang-orang yang hatinya tentram dengan tauhidullah dan mengingatNYa, 

sehingga menjadi tenang dengannya. Ingatlah dengan ketaatan kepada Allah dan 

mengingatNya serta dengan pahala dariNya, hati menjadi tenang dan damai”.
18

 

2. Materi Ibadah 

____________ 
17

 Bakrin Dusar, Tauhid dan Ilmu kalam, (Padang : IAIN-IB Press, 2001), hal. 4-5. 

18
 Hikmat Basyir, dkk., Tafsir Muyassir, (Jakarta: Darul Haq, 2016), hal. 102. 
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Ibadah adalah aspek yang berhubungan dengan amal perbuatan yang 

didasari dengan ketaatan mengerjakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya, seperti thaharah, shalat, puasa, zakat, haji, do’a, zikir, 

tilawat  Al-Qur’an dan lain-lainnya. 

Konsep Islam tentang ibadah sangat luas dan tinggi karena pengertiannya 

didasarkan atas keyakinan dan pemikiran yang benar, kezakiahan jiwa dan 

ketinggian akhlak, kebagiaan dunia dan kesejahteraan akhirat serta kebaikan 

hubungan dan kesalehan amal. 

Ibadah adalah segala apa saja dari tindakan (usaha) yang diniatkan dengan 

mengacu kepada kepentingan Allah dan agama-Nya serta memenuhi perintah 

Islam yang berhubungan dengan kepentingan manusia di bumi yang berdasarkan 

atas keyakinan tauhid kepada Allah dinilai ibadah dalam Islam.
19

 

Salah satu makna ibadah dalam Islam adalah pengembangan potensi yang 

dimiliki manusia seoptimal mungkin, sehingga dengan berkembangnya potensi itu 

manusia bisa mendekatkan dan menyatukan jiwa dengan Allah dalam arti kualitas 

sifat dan akhlak. 

3. Materi Akhlak 

Akhlak yaitu aspek yang berhubungan dengan sikap dan perilaku baik dan 

buruk manusia dalam hidup keberagamaannya. Misalnya sifat sabar, syukur, 

tawakal, taubat, maaf, takut dan harap kepada Allah, niat yang ikhlas, benar, kritik 

diri, tafakur dan mengingat mati dan lain sejenisnya itu dari akhlak mahmudah 

____________ 
19

 Yahya Jaya, Psikoterapi Agama Islam, (Padang : IAIN IB Press), hal. 20. 
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sedangkan dari akhlak madzmumah yaitu sifat nafsu syahwat, lidah bercabang, 

buruk sangka, iri, marah, sombong, cinta duniawi, tamak, kikir, takabur dan lain 

sejenisnya. 

Pendidikan Islam tentang akhlak cukup luas karena mencakup seluruh 

kepribadian dan kehidupan manusia. Akan tetapi sekarang umat telah merasa puas 

dan lega dengan pengucapannya. Akan tetapi tidak mampu mewujudkan nilai-

nilainya dalam kehidupan. Padahal orang yang berakhlak itu dalam Islam adalah 

orang yang dipuji Allah dan ditinggikan derajatnya. 

Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 

agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang 

bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 

menghasilakn manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, saling menghargai, 

disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. 

Adapun cakupan materi Pendidikan Agama Islam di SMA meliputi 

keserasian dalam keseimbangan antara lain: 

1. Hubungan manusia dengan Allah SWT 

2. Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 

3. Hubungan manusia dengan alam (makhluk selain manusia) dan 

lingkungan. 

  Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah menengah atas terfokus pada aspek : 

a. Keimanan 

b. Al-Qur’an/ Hadits 

c. Akhlak 



18 
 

d. Fiqh/ibadah 

e. Tarikh. 
20

 

D. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

1. Dasar pendidikan Agama Islam 

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam meupakan sumber nilai 

kebenaran dan kekuatan yang dapat membawa kepada aktivitas pendidikan agam 

Islam yang dilakukan. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sangat perlu 

diperhatikan serta dapat menjadi nilai universal yang dapat dikonsumsikan oleh 

seluruh umat manusia. Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran Islam 

keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Kemudian 

dasar tadi di kembangkan dalam bentuk pemikiran (Ijtihad) para tokoh intelektual 

(ulama) Islam secara menyeluruh dan integrated yang mencakup alam raya, 

manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan manusia dan moralitas dengan 

tetap merujuk kepada kedua sumber tadi (Al-Qur’an dan hadits) sebagai sumber 

utama. Tiga sumber ini harus digunakan secara hirearkis. Al-Qur’an harus 

didahulukan. Apabila satu ajaran atau penjelasannya tidak ditemukan di dalam Al-

Qur’an, maka harus dicari di dalam hadits, apabila tidak juga ditemukan di dalam 

hadits, barulah digunakan ijtihad (hasil pikir manusia).
21

 

Dengan menjadikan Al-Qur’an dan hadits sebagai dasar pemikiran dalam 

membina sistem pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran 

yang didasarkan kepada keyakinan semata, lebih jauh kebenarann itu juga sejalan 

____________ 
20

 A.Rifki Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Hidakarya 

Agung, 2014), hal. 47. 

21
 Bukhari Muslim, Konsep Kurikulum Pendidikan Barat Menurut Persepektif 

Pendidikan Islam, (Ar-Raniry Press, Darussalam Banda Aceh, 2007), hal. 17-18. 
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dengan kebenaran yang dapat diterima oleh nalar dan bukti sejarah. Kebenaran 

yang dikemukakakannya mengandung kebenaran yang hakiki, bukan kebenaran 

yang spekulatif dan tidak bersifat tentatif (sementara). 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang diwahyukan-Nya kepada Nabu 

Muhammad SAW bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an merupakan petunjuk 

yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

manusia yang bersifat universal. Ke-Universalan pelajarannya mencakup ilmu 

pengetahuan yang tinggi dan sekaligus mulia yang esistensinya tidak dapat 

dimengerti, kecualai bagi orang yang berjiwa suci dan berakal sehingga cerdas. 

Berpegang pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an, terutama dalam 

Pendidikan Islam, akan mampu mengarahkan dan mengantarkan manusia bersifat 

dinamis dan kreatif. 

Al-Qur’an al-Karim adalah kalam Tuhan semesta Alam yang diturunkan 

oleh Malaikat Jibril kepada penutup para Nabi dan Rasul, yaitu junjungan kita 

Nabi Besar Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia.
22

 

Jumhur (sebagian besar) ulama sepakat bahwa kata Al-Qur’an berasal dari 

bahasa Arab, kata Al-Qur’an menurut Al-Farra berasal dari kata al-Qorain jamak 

dari kata Qarinah yang berarti petunjuk. Menurut Al-Asy’ari kata Al-Qur’an 

berasal dari kata Qarana yang berarti menggabungkan, sedang menurut imam 

Lihyani Al-Qur’an berasal dari kata Qaraa yang berarti membaca. 

Adapun pengertian Al-Qur’an secara istilah (terminologis) dapat dipahami 

____________ 
22

 Hasan Zaini,Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam TAFSIR AL-MARAGHI, (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hal. 1. 
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melalui beberapa pandangan tokoh berikut ini : 

1) Al-Zuhaili 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mu’jiz (pembeda Al-Qur’an dengan  

kitab samawi)yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ditulis dalam 

mushahih, merupakan ibadah dalam membacanya, yang diriwayatkan secara 

mutawatir diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas. 

2) Shubhi Al-Shalih 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mu’jiz (pembeda Al-Qur’an dengan 

kitab samawi) yang ditturunkan kepada Nabi terakhir, yang tertulis dalam 

mushahih diriwayatkan secara mutawatir, dan merupakan ibadah dalam 

membacanya. 

3) Al-Shabuni 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mu’jiz (pembeda Al-Qur’an dengan  

kitab samawi) yang diturunkan kepada Nabi terakhir melalui malaikat al-amin 

Jibril yang tertulis dalam mushahif yang diriwayatkan kepada kita secara 

mutawatir merupakan ibadah dalam membacanya, diawali dengan surat al-fatihan 

dan diakhiri dengan surat an-Nas.
23

 

Dari pengertian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an 

adalah kalamullah yang mu’jiz (pembedaAl-Qur’an dengan kitab samawi), yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril, 

dengan lafadz arab, yang dituliskan dalam mushahih, yang membacanya suatu 

ibadah, dan diturunkan secara mutawatir. 

____________ 
23

 Novan ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, 

(Alfabeta, 2013), hal.  44. 



21 
 

Al-Qur’an adalah sebagai kitab petunjuk bagi umat Islam, yang 

dijelaskaan dalam QS. Al-Isra’: 9.  

                           

             (9: الإسرا) 

 

Artinya “sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang mu’min 

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 

besar. (QS. Al-Isra’: 9). 

 

Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa Al-Qur’an itu adalah kitab 

pemberi petunjuk bagi umat manusia. Tujuan ini hanya akan tercapai dengan 

memperbaiki hati dan akal manusia dengan akidah yang benar dan akhlak yang 

mulia serta mengarahkan tingkah laku mereka kepada perbuatan yang baik.
24

 

Dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, Ramayulis menjelaskan bahwa 

umat Islam sebagai suatu umat yang dianugerahkan Tuhan suatu kitab suci Al-

qur’an, yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu dasar pendidikan mereka 

adalah bersumber kepada filsafat hidup yang berdasarkan kepada Al-Qur’an.
25

 

Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, pada masa awal 

pertumbuhan Islam telah menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam 

di samping sunnah beliau sendiri.  

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat 

dipahami dari ayat Al-Qur’an itu sendiri, 

____________ 
24

  Bukhari Muslim, Konsep...., hal.  19. 

25
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), hal. 188. 
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Firman Allah dalam QS.  An-Nahlu: 64. 

                          

   (46: النحل)    
 

Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman”. (QS. An-Nahl : 64). 

 

Selanjutnya firman Allah SWT dalam QS. Shad: 29. 

                          (89: ص)  

Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. (QS. Shad 

: 29). 

 

Sehubungan dengan masalah ini, Muhammad Fadhil Al-Jamali 

menyatakan sebagai berikut: 

“Pada hakekatnya Al-Qur’an itu merupakan perbendaharaan yang besar 

untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia merupakan pada 

umumnya kitab pendidikan kemasyarakatan, moril (akhlak) dan spiritual 

(kerohanian).
26

 

b. Hadits  

Secara sederhana hadits merupakan jalan atau cara yang pernah 

dicontohkan Nabi Muhammad SAW dalam perjalanan kehidupannya 

mealksanakan dakwah Islam. Dalam Pendidikan Islam hadits Nabi SAW 

____________ 
26

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), hal. 189. 
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mempunyai dua fungsi yaitu: 

1. Menjelaskan sisitem Pendidikan Islam yang tepat dalam Al-Qur’an dan 

menjelaskan hal yang tidak dapat didalamnya. 

2. Menyuimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah bersama 

sahabat, perlakuannya terhadap anak-anak dan pendidikan keimanan yang 

pernah dilakukannya.
27

 

Hadits secara bahasa berarti kabar atau berita. Ulama ushul fiqh 

mendefinisikannya adalah segala perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad SAW, yang berkaitan dengan hukum.
28

 

Menurut ‘Ajjaj Al-Khatib hadits diartikan sebagai sesuatu yang diwariskan 

sesuatu yang diwariskan dari Nabi SAW berupa perkataan, perbuatan, takriri atau 

sifat baik sifat fisikal maupun moral dan sirah Nabi baik sebelum menjadi Rasul 

atau sesudahnya.
29

Menurut Muhadditsun (ahli hadits), hadits adalah riwayat-

riwayat dari Rasul dan setelah beliau diangkat menjadi Rasul (ba’da 

nabuwwah).
30

 

Dalam Ramayulis, Robert L. Gullick dalam Muhammad the educator, 

menyatakan: “Muhammad betul-betul seorang pendidik yang membimbing 

manusia menuju kemerdekaan dan kebahagian yang lebih besar serta melahirkan 

ketertiban dan stabilitas yang mendorong perkembangan budaya Islam, revolusi 

____________ 
27

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 38. 

28
 Imam Syafe’i, Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter di Perguruan Tinggi, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 71. 

29
 Zainuddin, Makna Hadits, (Ar-raniry Press, 2012), hal. 19. 

30
 Novan ardy Wiyani, Pendidikan...., hal. 50. 
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sesuatu yang mempunyai tempo yang tak tertandingi dan gairah menantang. Dari 

sudut pragmatis sesorang yang mengangkat perilaku manusia adalah seorang 

pangeran diantara para pendidik”.
31

 

c. Ijtihad 

1) Pengertian Ijtihad 

Al-Qur’an berisi aturan-aturan atau hukum-hukum yang bersifat global, 

karena itu maksud Al-Qur’an di jelaskan oleh Hadits. Kendatipun demikian 

persoalan-persoalan setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW. Terus berkembang 

dan menuntut kepastian hukum dari ajaran agama Islam, karena itu perlu adanya 

ijtihad dari para ulama ataupun intelektual Islam. 

Ijtihad adalah istilah dari fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 

seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk 

menetapkan/menentukan suatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata 

belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan Hadits. Ijtihad dalam hal ini 

dapat saja meliputi seluruh aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-

Qur’an dan Hadits. 

Ijtihad menurut bahasa adalah bersungguh-sungguh, sedang menurut 

istilah adalah menggunakan seluruh kesanggupan berpikir untuk menetapkan 

hukum syara’ dengan jalan mengeluarkan hukum dari al-Kitab dan al-hadits. 

Orang yang melakukan ijtihad disebut mujtahid. Dengan demikian, produk  

hukum yang dikeluarkan dari ijtihad adalah  hasil pemikiran atau bersumber dari 

____________ 
31

 Ramayulis, Ilmu...., hal.  191-192. 
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ra’yu ulama atau cendikiawan Islam.
32

 

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits 

yang diolah oleh akal dari para ahli pendidikan Islam. Teori-teori pendidikan baru 

dari hasil ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 

Dalam hal ini ijtihad dapat meliputi seluruh aspek kehidupan, termasuk 

aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman kepada Al-Qur’an dan hadits. Sasaran 

ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan yang senantiasa 

berkembang. Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman 

yang semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang 

materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam arti luas. 

2) Dasar hukum dan prinsip-prinsip Ijtihad 

Akal dalam ajaran Islam mendapat posisi yang sangat berharga. Banyak 

ayat Al-Qur’an yang memerintahkan kepada kita kepada manusia untuk 

menggunakan akalnya, seperti pada firman Allah SWT dalam QS.  Ali-Imran: 90. 

                             

   (091: آل عمران)       
 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal” (QS.Ali-Imran:190). 

 

Akal manusia tersebutlah yang digunakan untuk berijtihad dengan dasar 

hukum QS. An-Nisa’: 59 dan 105, QS. Ar-Rum: 21, QS. Az-Zumar: 42, dan QS. 

Al-Jatsiyah: 13, sementara hadits yang menjadi dasar hukum ijtihad seperti hadits 

____________ 
32

 Imam Syafe’i, Pendidikan...., hal. 81. 
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Amr’ bin Ash yang diriwayatkan imam Bukhari, Muslim dan Ahmad.
33

   

رِو ب نِ العَاصِ رَضِيَ الُله عَن هُ أنََّهُ  عَن   عَ  عَم  رَسُو لَ الِله صَلَّى الُله عَلَي هِ وَسَلَّمَ يَ قُو لُ إِذَا سََِ
رٌوَاحِدَ حَكَامَ  طأَفََ لَهُ أَج  تَ هَدَثَُُّ أَخ  راَنِ وَإذَِاحَكَمَ فاَج  تَ هَدَفَأَصَابَ فَ لَهُ أَج  اَكِمُ فاَج  روه ) الْ 

           (امام مسلم
Artinya: “Dari Amr bin Ash bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda 

“Apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan berijtihad, 

kemudian ia benar maka ia mendapatkan dua pahala. Akan tetapi jika 

ia menetapkan hukum dalam ijtihad tersebut salah maka ia 

mendapatkan satu pahala” (HR. Imam Muslim). 

 
2. Tujuan pendidikan Islam  

Istilah “tujuan” atau “sasaran” atau “maksud”, dalam bahasa Arab 

dinyatakan dengan ghayat atau ahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa 

Inggris, istilah “tujuan” dinyatakan dengan “goal atau purpose atau objectif atau 

aim. Secara umum istilah-istilah itu mengandung pengertin yang sama, yaitu arah 

suatu perbuatan atau yang hendak di capai melalui upaya atau aktivitas. 

Tujuan, menurut Zakiah Daradjat, adalah sesuatu yang diharapkan tercapai 

setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Sedangkan menurut H.M Arifin, tujuan 

itu bisa jadi menunjukkan kepada futuritas (masa depan) yang terletak suatu jarak 

tertentu yang tidak dapat dicapai kecuali dengan usaha melalui dengan proses 

tertentu. Meskipun banyak pendapat tentang pengertian tujuan, akan tetapi pada 

umumnya pengertian itu berpusat pada suatu maksud tertentu yang dapat dicapai 

melalui pelaksanaan atau perbuatan.
34

 

Setiap usaha kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu 

____________ 
33

 Novan ardy Wiyani, Pendidikan...., hal. 61. 

34
 Ramayulis, Ilmu...., hal. 209. 



27 
 

tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh 

karena itu Pendidikan Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus 

mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan 

Pendidikan Islam itu dihubungkan.
35

 

Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses tersebut akan berakhir 

pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Dalam proses pendidikan, tujuan akhir 

merupakan tujuan tertinggi yang hendak dicapai. Suatu tujuan yang hendak 

dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai 

ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan. 

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam, mengatakan bahwa tahap-tahap 

tujuan pendidikan Islam meliputi: tujuan tertinggi/terakhir, tujuan umum, tujuan 

khusus dan tujuan sementara.
36

 

a. Tujuan tertinggi/terakhir 

Tujuan in bersifat mutlak, tidak mengalami perubahan dan berlaku umum, 

karena sesuai dengan konsep ketuhanan yang mengandung kebenaran mutlak dan 

universal. Tujuan tertinggi tersebut dirumuskan dalam satu istilah yang disebut 

“insan kamil” (manusia paripurna). 

Dalam tujuan Pendidikan Islam, tujuan tertinggi atau terakhir ini pada 

akhirnya sesuai dengan tujuan hidup manusia, dan perannya sebagia makhluk 

ciptaan Allah. Dengan demikian indikator insan kamil adalah 

1) Menjadi hamba Allah 

Tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan penciptaan manusia, yaitu 

____________ 
35

 Bukhari Muslim, Konsep...., hal. 17 

36
 Ramayulis, Ilmu...., hal .211 



28 
 

semata-mata untuk beribadat kepada Allah. Dalam hal ini pendidikan harus 

memungkinkan manusia memahami dan menghayati tentang Tuhannya 

sedemikian rupa, sehingga semua peribadatannya dilakukan dengan penuh 

penghayatan dan kekhusyu’an terhadap-Nya, melalui seremoni ibadah dan tunduk 

senantiasa pada syari’ah dan petunjuk pada Allah. 

2) Mengantarkan subjek didik menjadi khalifah Allah fi al-ardh, yang 

mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya dan lebih jauh lagi, 

mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya dan sesuai dengan penciptaanya. 

3) Untuk memperoleh kesejahteraan dan kebahagian hidup di dunia dan di 

akhirat, baik individu maupun masyarakat. 

Ketiga tujuan tertinggi tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan karena pencapaian tujuan yang satu memerlukan 

pencapaian tujuan yang lain, bahkan secara ideal ketiga-tiganya harus dicapai 

secara bersama melalui proses pencapaian yang sama dan seimbang.
37

 

b. Tujuan umum 

Berbeda dengan tujuan tertinggi yang lebih mengutamakan pendekatan 

filosofis, tujuan umum lebih bersifat empirik dan realistik. Tujuan umum 

berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat diukur karena menyangkut 

perubahan sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik. Dikatakan umum karena 

berlaku bagi siapa saja tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Pendidikan adalah upaya pengembangan potensi atau sumber daya insani 

berarti telah mampu merealisasikan (self realisation), menampilakn diri sebagai 

____________ 
37

 Ramayulis, Ilmu...., hal. 211-212. 
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pribadi yang utuh (pribadi muslim). Proses pencapaian realisasi diri tersebut 

dalam istilah psikologi becoming, yakni proses menjadikan diri dengan keutuhan 

pribadinya. Sedanngkan untuk sampai pada keutuhan pribadi diperlukan proses 

perkembangan tahap demi tahap yang disebut proses development. 

Tercapainya self realisation yang utuh itu merupakan tujuan umum 

pendidikan Islam yang proses pencapaiannya memlalui berbagai lingkungan atau 

lembaga pendidikan, baik pendidikan keluarga, sekolah atau masyarakat secara 

formal, non formal maupun informal. 

Sementara itu para ahli pendidikan Islam merumuskan pula tujuan umum 

pendidikan Islam ini diantaranya: 

a. Al-Abrasyi misalnya, dalam kajiannya pendidikan Islam telah menyimpulkan 

lima tujuan umum bagi pendidikan Islam yaitu: 

1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum muslimin dari 

dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak adalah inti 

pendidikan Islam, dan bahwa akhlak yang sempurna adalah tujuan 

pendidikan yang sebenarnya. 

2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam bukan 

hanya menitikberatkan pada keagamaan saja, atau pada keduniaan saja, 

tetapi kepada kedua-duanya. 

3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat atau yang 

lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan 

profesional. 

4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keingin tahu 
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(curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri. 

5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal dan pertukangan supaya 

dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilan pekerjaan tertentu agar 

ia dapat mencari rezeki dalam hidup disamping memelihara segi kerohanian 

dan keagamaan. 

b. Tokoh lain yang juga menyinggung masalah tujuan umum dalam pendidikan 

Islam adalah Nahlawy. Nahlawy menunjukkan empat tujuan umum dalam 

pendidikian Islam yaitu: 

1) Pendidikan akal dan persiapan pikiran. Allah menyuruh manusia 

merenungkan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah. 

2) Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat asal pada anak-anak. Islam 

adalah agama fitrah, sebab ajarannya tidak asing bagi tabiat asal manusia, 

bahkan ia adalah fitrah yang manusia diciptakan sesuai dengannya, tidak 

kesukaran dan perkara luar biasa. 

3) Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan 

mendidik mereka sebaik-baiaknya, baik laki-laki maupun perempuan. 

4) Berusaha unutuk menyumbangkan segala potensi-potensi dan bakat-bakat 

manusia.
38

 

Kemudian menurut Bukhari Muslim dalam bukunya Konsep Kurikulum 

Pendidikan Barat Menurut persepektif Pendidikan Islam, tujuan umum adalah 

tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan, baik dengan pengajaran atau 

dengan cara lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi 

____________ 
38

 Ramayulis, Ilmu...., hal. 215-216. 
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sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaaan dan pandangan. 

Tujuan pendidikan Islam adalah idealitas (cita-cita) yang mengandung 

nilai-nilai Islami yang hendak dicapai dalam proses kependidikan yang 

berdasarkan ajaran Islam secara bertahap. Dengan demikian tujuan pendidikan 

Islam adalah merupakan penggambaran nilai-nilai Islam yang hendak diwujudkan 

dalam pribadi manusia sebagai subyek didik pada akhir proses pendidikan yang 

didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah sebagai sumber 

kekuasaan mutlak yang harus ditaati. Jadi untuk merumuskan tujuan umum atau 

tujuan akhir pendidikan itu kita perlu mengintegrasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits-hadits Nabi yang menjadi 

idealitas ajaran Islam yang diwujudkan sebgai pola kepribadian muslim yang 

hakiki.
39

 

c. Tujuan khusus 

Tujuan khusus adalah pengkhususan atau operasional tujuan 

terrtinggi/terakhir dan tujuan umum (pendidikan Islam). Tujuan khusus bersifat 

relatif sehingga dimungkinkan untuk diadakan perubahan dimana perlu sesuai 

dengan tuntutan dan kebutuhan, selama tetap berpijak pada kerangka tujuan 

tertinggi/terakhir dan umum itu. Pengkhususan tujuan tersebut dapat didasarkan 

pada: 

1) Kultur dan cita-cita suatu bangsa 

Setiap bangsa pada umumnya memiliki tradisi dan budaya sendiri-sendiri. 

Perbedaan antar berbagai bangsa inilah yang memungkinkan sekali adanya 

____________ 
39

 Bukhari Muslim, Konsep...., hal. 25-26. 
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perbedaan cita-citanya. Sehingga terjadi pula perbedaan dalam merumuskan 

tujuan yang dikehendakinya dibidang pendidikan. 

2) Minat bakat, dan kesanggupan subyek didik 

Islam mengakui perbedaan individu dalam hal minat, bakat, dan 

kemampuan. Hal itu bisa dilihat dari keteranga-keterangan Al-Qur’an Al-Karim. 

Firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’: 84. 

                        (26: ل عمرانآ)   
 

Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

memutuskan”. (Al-Isra’:84). 

 

Isi kandungan dari ayat di atas yaitu “Katakanlah (wahai rasul) kepada 

sekalian manusia, Tiap-tiap orang dari kalian akan berbuat sesuai dengan 

keadaannya. Dan tuhan kalian lebih mengetahui orang yang mendapatkan 

petunjuk menuju kebenaran”.
40

 

3) Tuntutan situasi, kondisi pada kurun waktu tertentu 

Apabila tujuan khusus pendidikan tidak mempertimbangkan faktor situasi 

dan kondisi pada kurun waktu tertentu, maka pendidikan akan kurang memiliki 

daya guna, dan minat serta perhatian peserta didik tidak akan timbul. 

Hasan Langgulung, mencoba merumuskan tujuan khusus pendidikan Islam 

sebagai berikut: 

a) Memperkenalkan kepada generasi muda akan akidah Islam, dasar-

dasarnya,asal-usul ibadat, dan cara-cara melaksanakannya dengan betul, 

____________ 
40 Hikmat Basyir, dkk.. Tafsir Muyassir, (Jakarta: Darul Haq, 2016), hal. 210. 
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dengan membiasakan mereka berhati-hati mematuhi akiah-akidah agam serta 

menjalankan dan menghormati syiar-syiar agama. 

b) Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri pelajar terhadap agama 

termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak yang mulia. 

c) Menanamkan keimanan kepada Allah pencipta Alam, kepada malaikat, Rasul-

rasul, kitab-kitab dan hari kiamat berdasarkan pada paham perasaan. 

d) Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah pengetahuan dalam 

adab dan pengetahuan keagamaan dan unutk mengikuti hukum-hukum agama 

dengan kecintaan dan kerlaan. 

e) Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al-Qur’an, membacanya 

dengan baik, memahaminya, dan mengamalkan ajaran-ajarannya. 

f) Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan Islam dan 

pahlawan-pahlawannya serta mengikuti jejak mereka.
41

 

4) Tujuan sementara 

Tujuan sementara pada umumnya merupakan tujuan-tujuan yang 

dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan kehidupan. Karena itu 

tujuan sementara itu kondisional, tergantung faktor dimana peserta didik itu 

tinggal atau hidup. Dengan berangkatan dari pertimbangan kondisi itulah 

pendidikan Islam bisa menyesuaikan diri untuk memenuhi prinsip dinamis dalam 

pendidikan dengan lingkungan yang bercorak apapun, yang membedakan antara 

satu wilayah dengan wilayah yang lain, yang penting orientasi dan pendidikan itu 

tidak keluar dari nilai-nilai ideal Islam. 

____________ 
41

 Ramayulis, Ilmu ...., hal. 217-219. 
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Menurut Zakiah Daradjat, tujuan sementara itu merupakan tujuan yang 

akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 

direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal.
42

 

Dalam tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola ubudiyah sudah 

kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciri 

pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik. Tujuan pendidikan seolah-olah 

merupakan suatu lingkaran yang pada paling tingkat rendah mungkin merupakan 

suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkat pendidikannya, lingkaran tersebut 

makin besar. Tetapi sejak dari tujuan pendidikan tingkat permulaan, bentuk 

lingkarannya sudah harus kelihtan. Bentuk lingkaran inilah ynag menggambarkan 

insan kamil itu. Disinilah barangkali perbedaan yang mendasar tujuan pendidikan 

Islam dibanding dengan pendidikan lainnya.
43

 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam buku Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Kompetensi, Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah 

bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta 

unutk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
44

 

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam pendidikan, 

____________ 
42 Zakiah Daradjat, Ilmu ...., hal. 48. 

43
 Ramayulis, Ilmu ...., hal.  219-220. 

44 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.  130. 
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rasanya penulis perlu mengutip ungkapan Breiter, bahwa “pendidikan adalah 

persoalan tujuan dan fokus. Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar 

mempengaruhi perkembangan anak sebagai seseorang secara utuh. Oleh karena 

itu, berbicara Pendidikan Agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah 

mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 

sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan 

mampu membuahkan hasil (hasanah) di akhirat kelak.
45

 

E. Tinjauan Tentang Siswa Non Muslim 

Menurut Shafique Ali Khan, pengertian siswa adalah orang yang datang ke 

suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. 

Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan berapapun 

usianya, dari mana pun, siapa pun, dalam bentuk apa pun, dengan biaya berapa 

pun untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam rangka mengembangkan 

dan membersihkan jiwanya da mengikuti jalan kebaikan. Murid atau anak didik 

adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam 

proses belajar-mengajar.
46

 

Siswa non Muslim yaitu siswa yang tidak menganut agama Islam, 

mencakup sejumlah agama dengan segala bentuk kepercayaan dan variasi 

ritualnya. Al-Qur’an kelompok non Muslim ini secara umum seperti yang terdapat 

dalam QS. Al-Haj: 17. 

____________ 
45

 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan ...., hal.  135-136. 

46
 Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 

hal.  62. 
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                      

                           (الحج :

01)   
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-

orang Shaabi-iin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-

orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada 

hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu”.
47

 (QS. 

Al-Haj:17). 

 

Djamaluddin Ancok menyatakan dalam bukunya mengutip dari pendapat 

menurut Glock dan Strak ada lima macam dimensi keberagaman, yaitu: 

1. Dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana 

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 

kebenaran doktrin-doktrin tertentu. 

2. Dimensi praktik agama, adalah dimensi yang mencakup perilaku pemuja, 

ketaataan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 

terhadap agama, yang dianutnya. Praktek keagamaan itu sendiri dibagi 

menjadi dua kelas penting yaitu ritual dan ketaatan. 

3. Dimensi pengalaman, yaitu suatu dimensi yang berisikan dan memperhatikan 

fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, 

meskipun tidak tepat jika dikatakan seorang beragama dengan baik pada 

suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai 

kenyataan bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuasaan 

supranatural. 

____________ 
47

 Kementerian Agama RI Umul Mukmin, Al-Qur’an dan Terjemahnya juz 1 s/d 30, 

(Jakarta:Penerbit Wali, 2010), hal.  334. 
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4. Dimensi pengetahuan agama, yakni mengacu pada harapan bahwa orang yang 

menganut satu agama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 

tentang dasar-dasaar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi. 

5. Dimensi pengalaman, konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat 

dimensi yang telah disebutkan diatas.
48

 

Dalam persefektif Islam, keberagaman harus menyeluruh sebagaimana 

yang diungkapkan dalam QS. Al-Baqarah: 208. 

                          

        (812: ۃالبقر)   
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. (QS. Al-

Baqarah: 208).
49

 

 

Dijelaskan bahwa orang-orang yang beriman harus masuk kedalam Islam 

secara menyeluruh (kaffah). Oleh karena itu sosok guru yang beragama dan siswa 

yang mendapat pendidikan agama harus mempunyai keyakinan terhadap aqidah 

Islam, mempunyai komitmen dan kepatuhan terhadap syari’ah dasar keyakinan 

yang dianutnya, berakhlak mulia serta berilmu yang cukup. 

 

 

 

____________ 
48

 Djamaluddin Ancok, Psikologi Islam, Cet. Ke-VII, (Yigyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hal. 77. 
49

 Kementeria Agama RI Umul Mukmin, Al-Qur’an dan Terjemahnya juz 1 s/d 30, 

(Jakarta: Penerbit Wali, 2010), hal. 32. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian merupakan salah satu cara untuk memecahkan suatu 

masalah yang sedang dihadapi, demikian juga dengan penelitian ini diperlukan 

metode yang tepat untuk memecahkan suatu masalah yang ingin diteliti. Untuk 

menyelesaikan karya ilmiah ini, peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu 

suatu bentuk penelitian yang paling dasar, yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada, sesuai dengan kenyataan kehidupan manusia apa 

adanya.
1
 

 Menurut Winarno Suratman, cara mencari kebenaran ilmiah, adalah 

melalui metode penyelidikan.
2
 Metode yang dimaksud untuk menemukan data 

yang valid, akurat, dan signifikan dengan permasalahan sehingga dapat digunakan 

untuk mengungkapkan masalah yang diteliti. 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian lapangan (field research), penelitian lapangan yang dilakukan 

dalam kancah sebenarnya, yaitu pengumpulan data yang dilakukan ditempat yang 

diteliti, penelitian ini pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan 

secara khusus dari realitas yang terjadi di masyarakat.
3
 

____________ 
1
 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2010), hal. 73. 

2
 Winarno Suratman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 2004), hal. 26. 

3
Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 104.  
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Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian terhadap suatu proses, 

peristiwa atau perkembangan dimana bahan-bahan data dikumpulkan berupa 

keterangan kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu merupakan suatu penelitian langsung kelapangan yang dilakukan dengan 

objek pembahasan dan menitik beratkan kepada kegiatan lapangan. Adapun 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini adalah 

Field Research (penelitian lapangan), yaitu penelitian yang langsung kelapangan 

untuk mendapatkan data dilapangan sesuai dengan fakta yang dari responden dan 

juga berdasarkan pengamatan agar dapat memperoleh data atau keterangan secara 

objektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis yaitu penelitian 

dalam proses pengolahan data, peneliti mengolah dengan mendeskripsikan data-

data tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati, dengan menggunakan 

metode fenomenologi yang ada di SMA Negeri 1 Suro yaitu dengan melihat 

gejala-gejala atau fenomena Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang ada pada siswa/i Non Muslim di SMA Negeri 1 SURO. 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi saat sebelum saat observasi, 

dan saat wawancara. Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknaya peneliti 

terjun langsung kelapangan untuk meneliti. Sesuai dengan pendekatan ini, yaitu 

pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat penting secara 

optimal. Peneliti merupakan instrument kunci dalam menangkap makna sekaligus 

sebagai alat pengumpul data. Dalam penelitian kualitatif, pengamatan berperan  



40 

 

serta pada dasarnya berarti mengandalkan pengamatan dan mendengarkan 

secermat sampai pada yang sekecil-kecilnya. 

 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal yang 

dijadikan sumber penelitian.
4
 Populasi adalah keseluruhan  subjek penelitian yang 

menjadi sasaran di dalam penelitian, sedangkan sampel merupakan sebahagian 

dari populasi yang diteliti.
5
 Dalam hal ini, penulis mengambil pendapat Arikunto 

yaitu “apabila responden kurang dari 100 lebih baik diambil semua, jika 

respondennya lebih besar dari 100 maka dapat diambil 10% - 15% - 20% - 25%”.
6
 

Agar mudah tercapainya tujuan dalam penelitian ini, maka dalam pengambilan 

sampel peneliti menentukan kriteria-kriteria responden atau subjek yang 

diwawancarai. Kriteria yang ditentukan adalah setiap responden harus mengetahui 

atau terlibat langsung dalam masalah yang diteliti. Adapun jumlah siswa Non 

Muslim di SMA Negeri 1 Suro berjumlah 126 orang siswa dan sampel dalam 

penelitian ini adalah 12 orang yang tediri dari kepala sekolah, guru mata pelajaran 

PAI, 5 siswa perempuan dan 5 orang siswa laki-laki yang non Muslim. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dipilih sebagai lokasi yang ingin 

diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, dan 

lokasi penilitananya di SMA Negeri 1 Suro, yang berlokasi di Kecamatan Suro 

Kabupaten Aceh Singkil.  

____________ 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), hal. 102. 

5
 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 108. 

6
 Suharsimi Arikunto, Metode...., hal. 112. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi adalah “memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat inderanya itu melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 

dan pengecapan”.
7
 Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan 

langsung ke SMA Negeri 1 Suro. Yang akan menjadi sasaran dalam obsevasi ini 

adalah siswa yang non Muslim di SMA Negeri 1 Suro. 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah “cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan Tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 

muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan”.
8
 Wawancara yang 

dilakukan meliputi Tanya jawab langsung tetang pengaruh pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa non Muslim dalam 

mempelajari Islam, dengan siswa non Muslim di SMA Negeri 1 Suro.  

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti “bahan-bahan 

tertulis”.
9
 Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber 

pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan sebagainya. Telaah dokumentasi 

____________ 
7
Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh :Ar-Rijal Institute, 

2007), hal. 53. 

8
Anas Sudjijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 

2009), hal. 82. 

9
Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal .158. 
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merupakan salah satu teknik penting dalam suatu penelitian dengan 

mengumpulkan informasi yang telah terkait. Dalam penelitian ini peneliti 

menelaah dokumen, seperti profil sekolah, jumlah guru, jumlah siswa dan sarana 

prasarana mengenai gambaran umum lokasi penelitian serta data-data lain yang 

menurut peneliti sebagai pendukung penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain”.
10

 

Langkah dalam memproses data kualitatif adalah sebagai berikut : 

1. Editing 

Tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban responden, 

hasil wawancara, hasil obsevasi, data dokumen, serta catatan lainnya. Tujuannya 

adalah “untuk penghalusan data. Proses penghalusan data adalah seperti perbaikan 

kalimat dan kata, memberikan keterangan tambahan, membuang keterangan 

berulang atau tidak penting, termasuk juga menerjemahkan ungkapan setempat 

kebahasa Indonesia”.
11

 

 

____________ 
10

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya,2002), hal. 248. 

11
Rusdin Pohan,  Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh :Ar-Rijal Institute, 

2007) hal. 94. 
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2. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah “menggolongkan jawaban dan data lainnya menurut 

kelompok variabelnya. Kemudian diklasifikasikan lagi menurut indicator tertentu 

seperti yang ditetapkan sebelumnya .Pengelompokan ini sama dengan 

menumpuk-numpuk data, sehingga akan mendapat tempat di dalam kerangka 

(outline) laporan yang ditetapkan sebelumnya”. 

3. Mengambil Kesimpulan  

 Mengambil kesimpulan dilakukan pengujian atau kesimpulan yang telah 

diambil dan membandingkan dengan teori-teori yang relevan serta petunjukdalam 

mengimplementasikan problematika siswa dalam pengaruh pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa non Muslim dalam 

mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro Kab. Aceh Singkil.
12

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk pengecekan keabsahan data mengenai Pengarauh Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap Keingintahuan Siswa Non Muslim dalam 

Mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro, berdasarkan data yang terkumpul, 

selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data, meliputi credibility 

(keterpercayaan), transferability (keteralihan), depenlibilitas (kebergantungan) 

dan confirmabilitas (kepastian). 

Keabsahan dan kesahihan data mutlak diperlukan dalam studi kualitatif. 

Oleh karena itu, dilakukan pengecekan keabsahan data. Adapun perincian dari 

teknik di atas adalah sebagai berikut: 

____________ 
12

 Nasution S,  Metode Research, (Jakarta: Insani Press, 2004), hal. 130. 
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a. Keabsahan Data 

Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa ada data seputar 

Pengaaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Keingintahuan Siswa 

Non Muslim dalam Mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro yang diperoleh dari 

beberapa sumber di lapangan benar-benar mengandung nilai kebenaran. 

b. Keteralihan (Transferbilty) 

Standar transferbilty ini merupakan pernyataan empirik yang tidak dapat 

dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab dan dinilai oleh 

pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki standar 

transferbilty yang tinggi bilamana pembaca laporan penelitian ini memperoleh 

gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. 

Dari praktiknya peneliti meminta kepada beberapa rekan akademisi dan 

praktisi pendidikan untuk membaca draf laporan penelitian untuk mengecek 

pemahaman mereka mengenai hasil penelitian tentang Pengaruh Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap Keingintahuan Siswa Non Muslim dalam 

Mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro dapat dialihkan kelatar atau ke subjek 

lain. Pada dasarnya penerapan keteralihan merupakan suatu strategi berupa uraian 

rinci, pengembangan konteks tempat penelitian, hasil yang ditemukan sehingga 

dapat dipahami oleh orang lain. 

Peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, serta dapat 

dipercaya Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

Keingintahuan Siswa Non Muslim dalam Mempelajari Islam di SMA Negeri 1 

Suro. 
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c. Kebergantungan 

Kebergantungan ini dimaksudkan ialah untuk membuktikan hasil 

penelitian ini dan untuk mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam 

keseluruhan proses penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi 

temuan maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk 

menilai dependebilitas adalah melakukan audit dependebilitas itu sendiri. Ia dapat 

dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil 

penelitian. Teknik ini peneliti meminta beberapa ahli untuk mereview atau 

mengakhiri hasil penelitian ini. Kepada dosen pembimbing, peneliti melakukan 

konsultasi, diskusi, dan meminta bimbingan sejak mulai menentukan 

masalah/fokus menyusun proposal. 

d. Kepastian 

Standar confirmabilty lebih terfokus pada audit kualitas dan kepastian 

hasil penelitian, audit ini dilakukan dengan audit dependebilitas. Pengujian 

konfirmabiltas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji objektifitas 

penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati oleh 

banyak orang. Kepastian mengenai tingkat objektifitas hasil penelitian sangat 

tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan 

temuan penelitian. Dalam penelitian ini dibuktikan melalui pembenaran pimpinan 

SMA Negeri 1 Suro Kab Aceh Singkil melalui surat izin penelitian dari UIN Ar-

Raniry kepada pimpinan SMA Negeri 1 Suro Kab Aceh Singkil serta bukti fisik 

berupa dokumentasi hasil penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum lokasi Penelitian 

1. Profil SMA Negeri 1 Suro 

SMA Negeri 1 Suro yang terletak di jalan Guru Pinto di Desa Siompin 

Kecamatan Suro Kabupaten Aceh Singkil merupakan sekolah yang didirikan  

pada tahun 2002, di atas tanah yang luasnya 15.000 meter yang berstatus milik 

Pemerintah Daerah. 

2. Visi-Misi SMA Negeri 1 Suro 

a. visi 

Adapun visi SMA Negeri 1 Suro yaitu “cakap dan berkepribadian: otak 

berilmu, hati beriman, raga sehat dan terampil. 

b. Misi  

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif bagi siswa, 

sesuai potensi masing-masing 

2) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dan 

budaya dan bangsa  

3) Mengadakan praktek keterampilan, kemahiran dan keahlian. 

3. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Dalam proses belajar mengajar pendidik merupakan salah satu sosok yang 

ditiru oleh peserta didiknya, pendidik harus mampu memberikan keteladanan 

yang baik untuk peserta didik dan juga guru berperan pentingdalam memotivasi 
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siswanya dalam belajar. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 

kemampuan gurunya dalam mentransfer ilmu-ilmu yang ada dalam dirinya untuk 

diwariskan kepada peserta didiknya. Berikut ini merupakan daftar pendidik dan 

pegawai di SMA Negeri 1 Suro. 

Tabel 4.1. Daftar data pengajar di SMA Negeri 1 Suro 

NO Nama NIP/UPTK Agama Jabatan L/P 

1. Drs Syamsuardi 196409102006041001 Islam Kepala Sekolah L 

2. Ukak Kemas, S.Ag 196704152003122001 Islam PNS P 

3. Nurzamidar, S.Pd 197606112003122002 Islam PNS P 

4. Berlian Dalimunthe, S.Pd 197703272005042001 Islam PNS P 

5. Radijah, S.Pdi 198005142005042002 Islam PNS P 

6. T.Junaidi Akamora, ST 197511192005041001 Islam PNS L 

7. Suemi, S.Pd 198210152008032001 Islam PNS P 

8. Didik Iswadi, S.Pd 198207072009041003 Islam PNS L 

9. Muhammad Albar, S.Pd 198012182009041001 Islam PNS L 

10. Astu Rukana Sitakar, S.Pd 198211292009042008 Islam PNS P 

11. Dessy Andika, S.Pd 198212142009042003 Islam PNS P 

12. Gustriyani Harahap, S.Pd 198505062010032001 Islam PNS P 

13. Mujiburahman, S.Pd 198703202011031001 Islam PNS L 

14. Drs. Henry Silalahi 196805072014021001 Kristen PNS L 

15. Djamaludin, S.Pd 198305102014021003 Islam PNS L 

16. Veri Gusfirman, S.Pd 199008202015051001 Islam PNS L 

17. Rosmidar, S.Pdi 198908292015052001 Islam PNS P 

18. Nurpaizah 198303212010012001 Islam PNS P 

19. Kaharuddin 197304052014021001 Islam PNS L 

20. Zikri 7451745649200013 Islam Non PNS L 

21. Siti Maisar 794276366130232 Islam Non PNS P 

22. Anisah - Islam Non PNS P 

23. Deviyana 7250769670130063 Kristen Non PNS P 

24. Holidah Syahputri 8351769671130063 Islam Non PNS P 

25. Juanda 0357759660200013 Islam Non PNS L 

26. Hafido Munawaroh, S.Pdi - Islam Non PNS P 

27. Eriana  Islam Non PNS P 

28. Ernawatu Brutu 8938756658300022 Islam Non PNS P 

29. Catur yuli Wahyuni - Islam Non PNS P 

Sumber: data dari SMA Negeri 1 Suro 2018 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga pendidik yang 

ada di SMA Negeri 1 Suro berjumlah 23 orang yang terdiri dari 19 PNS dan 4 

orang guru Non PNS. 
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b. Keadaaan Siswa 

Peserta didik SMA Negeri 1 Suro yang berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti kegiatan dan proses belajar mengajar berjumlah 360 orang siswa. 

Rinciannya adalah kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPS 1, X IPS 2 terdiri dari siswa 

laki-laki dan siswi perempuan, dikelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2, 

terdiri dari siswa laki-laki dan siswi perempuan. Sedangkan di kelas XII IPA 1, 

XII IPA 2, XII IPS 1, XII IPS 2, terdiri dari siswa laki-laki dan siswi perempuan. 

Untuk informasi lebih detail akan di gambarkan melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.2. Daftar siswa di SMA Negeri 1 Suro 

NO Peserta Didik Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Kelas X IPA 1 11 21 32 

2. Kelas X IPA 2 10 20 30 

3. Kelas X IPS 1 16 12 28 

4. Kelas X IPS 2 19 9 28 

5. Kelas XI IPA 1 13 20 33 

6. Kelas XI IPA 2 11 22 33 

7. Kelas XI IPS 1 17 14 31 

8. Kelas XI IPS 2 19 11 30 

9. Kelas XII IPA 1 10 20 30 

10. Kelas XII IPA 2 10 20 30 

11. Kelas XII IPS 1 12 16 28 

12. Kelas XII IPS 2 13 14 27 

  161 199 360 

 Sumber: data dari SMA Negeri 1 Suro Tahun 2018 

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa jumlah keseluruhan siswa SMA 

Negeri 1 Suro 161 orang, sedangkan jumlah keseluruhan siswi SMA Negeri 1 

Suro 199 orang, jadi total keseluruhan dari siswa-siswi SMA Negeri 1 Suro 

adalah 360 orang. 
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Tabel 4.3. Daftar siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro 

NO Peserta Didik Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Kelas X IPA 1 5 7 12 

2. Kelas X IPA 2 3 7 10 

3. Kelas X IPS 1 6 4 10 

4. Kelas X IPS 2 8 2 10 

5. Kelas XI IPA 1 5 7 12 

6. Kelas XI IPA 2 4 8 12 

7. Kelas XI IPS 1 3 8 11 

8. Kelas XI IPS 2 7 4 11 

9. Kelas XII IPA 1 4 7 11 

10. Kelas XII IPA 2 4 6 10 

11. Kelas XII IPS 1 3 6 9 

12. Kelas XII IPS 2 4 4 8 

  56 70 126 

Sumber: data dari SMA Negeri 1 Suro Tahun 2018 

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa jumlah keseluruhan siswa Non 

Muslim SMA Negeri 1 Suro 56 orang, sedangkan jumlah keseluruhan siswi Non 

Muslim SMA Negeri 1 Suro 70 orang, jadi total keseluruhan dari siswa-siswi Non 

Muslim di SMA Negeri 1 Suro adalah 126 orang. 

4. Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor yang sangat menentukan 

proses belajar mengajar, dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap maka 

hasil yang dicapai akan lebih baik.
1
 Jadi yang dimaksud dengan sarana adalah 

semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak 

maupun tidak bergerak. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kepala 

sekolah di SMA Negeri 1 Suro bahwasanya: 

“Sarana dan prasarana di sekolah ini sudah cukup memadai, tapi walaupun 

sudah begitu perlu ada penambahan atau pembenahan lagi terhadap sarana 

____________ 
1
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

hal. 292. 
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dan prasarana di sekolah ini supaya lebih baik, meskipun sarana dan prasaran 

di sekolah ini belum sepenuhnya lengkap secara maksimal namun proses 

belajar mengajar di sekolah ini tetap berjalan dengan lancar”.
2
 

 

Berikut adalah tabel sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Suro yaitu: 

Tabel 4.4. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Suro 

NO Nama Fasilitas Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Dewan Guru 1 Baik 

3. Perpustakaan 1 Baik 

4. Kantin Sekolah 4 Baik 

5. Laboraturium Komputer 2 Baik 

6. Laboraturium Bahasa 1 Baik 

7. Laboraturium Kimia 1 Baik 

8. Laboraturium Biologi 1 Baik 

9. Mushalla 1 Baik 

10. Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik 

11. Kamar Mandi/WC Siswa 2 Baik 

12. Lapangan 1 Baik 

13. Ruang Belajar 12 Baik 

Sumber: Data dari SMA Negeri 1 Suro tahun 2018 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa sarana dan prasarana di sekolah ini sudah 

cukup memadai tapi belum sepenuhnya. 

 

B. Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

Keingintahuan siswa Non Muslim dalam Mempelajari Islam di SMA 

Negeri 1 Suro 
 

  Pengaruh dalam pembelajaran adalah suatu hal yang sangat diperlukan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab dengan adanya pengaruh terhadap 

pembelajaran siswa dapat merubah pemikiran-pemikiran yang ada selama ini. 

Apalagi pengaruh terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada siswa 

Non Muslim yang ada di SMA Negeri 1 Suro. Dalam ruang lingkup sekolah yang 

____________ 
2
 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Suro pada tanggal 03 

Desember 2019. 
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sangat berperan dalam pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Suro diantaranya yaitu kepala sekolah, seluruh guru, khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam. 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah tentang 

berapa jumlah guru Pendidikan Agama Islam saat ini yang ada di SMA Negeri 1 

Suro. Berikut penuturan beliau: 

 “Saat ini jumlah guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 1 

Suro kita ini berjumlah 2 orang diantaranya ibu Ukak Kemas beliau adalah 

guru PNS yang sudah lama mengajar disini sekitar kurang lebih 7 tahun dan 

ada satu lagi namanya ibu Siti Maisar beliau adalah guru honor disini”. 

Meskipun demikian saya mengharapkan pada mereka untuk mampu 

mendidik siswa-siswi yang ada di sekolah ini dengan Pendidikan Agama 

Islam yang baik terlebih lagi ada siswa-siswi yang Non Muslim. Sehingga 

siswa-siswi yang ada di sekolah ini berbudi pekerti serta berakhlak mulia ”.
3
 

 

  Dari penuturan kepala sekolah di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah 

guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 1 Suro berjumlah 2 orang 

diantaranya ibu Ukak Kemas dan ibu Siti Maisar. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Ukak Kemas selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro tentang apakah ada pengaruh 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa Non 

Muslim dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro: 

“Kalau pengaruhnya untuk siswa Non Muslim ada walaupun tidak begitu 

banyak. Saya melihat mereka dapat menerima atau mendengarkan dengan 

baik apa yang saya jelaskan saat pembelajaran berlangsung.” 
4
 

 

____________ 
3
 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Suro pada tanggal 03 

Desember 2019. 

4
 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro pada 

tanggal 04 Desember 2019. 
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 Sehubungan dengan itu kepala sekolah juga menambahkan bahwasanya 

apakah ada pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

keingintahuan siswa Non Muslim dalam mempelajari Islam di SMA Negeri 1 

Suro: 

“Kalau kita lihat siswa di SMA Negeri 1 Suro itu memiliki beragam agama. 

Ada yang beragama Islam dan ada juga yang beragama Non Islam. Setiap 

proses belajar mengajar siswa yang Non Muslim tidak keluar dari ruang 

maka dari itu saya melihat ada pengaruhnya terhadap mereka sedikit 

banyaknya. Seperti akhlak atau adab mereka kepada sesama siswa baik itu 

yang Muslim maupun Non Muslim sendiri yang terlihat saat sekolah.”
5
 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru Pendidikan 

Agama Islam di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam 

mempelajari Islam adalah mereka melihat ada pengaruhnya terhadap siswa Non 

Muslim sebab setiap masuk mata Pelajaran Agama Islam mereka tidak keluar dari 

ruang. Jadi sedikit banyaknya ada pengaruh terhadap siswa Non Muslim seperti 

akhlak atau adab mereka saat sekolah. 

 Kemudian berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa siswa-

siswi Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro tentang pengaruh pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam 

mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro yaitu sebagai berikut: 

“Menurut siswa yang bernama Juliana Mandofa, kelas X IPA 1, alamat 

desa Keras, “Ada, pengaruhnya setidaknya saya sedikit mengerti tentang 

ajaran-ajaran Islam dan saya  ingin mengetahui sedikit banyaknya tentang 

Islam”. 

“Menurut siswa yang bernama Pina Tumangger, kelas X IPS 1, alamat 

desa Mandumpang, “Ada, pengaruhnya saya lebih mengerti tentang 

____________ 
5
 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Suro pada tanggal 03 

Desember 2019. 
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ajaran-ajaran Islam walaupun sedikit-sedikit dan saya penasaran dengan 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan guru Pendidikan 

Agama Islam”. 

“Menurut siswa yang bernama Jimmi Cristopher Manik, kelas XI IPA 1, 

alamat desa Srimomungkur, “Ada, pengaruhnya untuk mengerti sedikit 

tentang agama Islam walaupun bukan agama saya sendiri dan yang 

dipelajari tentang perilaku yang baik, dan sikap sesama manusia”. 

“Menurut siswa yang bernama Lamhot Manik, kelas XI IPS 2, alamat desa 

Mandumpang, “Pengaruhnya untuk menambah pengetahuan saya sedikit 

tentang agama Islam dan saya ingin menambah pemahaman saya tentang 

pelajaran yang diajarkan guru Pendidikan Agama Islam”. 

“Menurut siswa yang bernama Roina Berutu, kelas XII IPA 1, alamat desa 

Keras, “Pengaruhnya saya lebih memperhatikan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam karena saya ingin lebih banyak mengetahui tentang ajaran-

ajaran Islam itu sendiri”. 

“Menurut siswa yang bernama Yosua Sahputra Berutu , kelas XII IPS 1, 

alamat desa Siompin, “Pengaruhnya cukup banyak, yaitu saya lebih 

banyak mengetahui tentang berbagai aturan yang harus di taati oleh siswa 

yang Muslim dalam agamanya”.
6
 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa Non Muslim 

di SMA Negeri 1 Suro dapat disimpulkan bahwasanya ada pengaruh yang 

didapatkan siswa Non Muslim dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam dan 

keingintahuan mereka terhadap Pendidikan Agama Islam. Kebanyakan dari siswa 

Non Muslim mengatakan bahwa pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap Keingintahuan meraka dalam mempelajari Islam yaitu mereka lebih 

mengerti sedikit tentang agama Islam walaupun bukan agama mereka sendiri dan 

mereka mengatakan penasaran tentang ajaran Islam saat mempelajari Pendidikan 

Agama Islam dalam kelas/ruang. 

 Ibu Ukak Kemas selaku guru pelajaran Pendidikan Agama Islam 

menyatakan bahwa apakah ada melihat siswa Non Muslim bertanya mata 

____________ 
6
 Hasil Wawancara dengan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro pada tanggal  05 

Desember 2019. 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam saat terjadinya proses belajar mengajar. 

Berikut penuturan beliau: 

“Saat proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam siswa Non Muslim 

ada bertanya yang mereka tidak paham walaupun hanya sekedarnya saja. 

Dan saat dikelas mereka sangat disiplin dan lebih giat. Bahkan sebagain dari 

nilai mereka lebih bagus dari pada yang Muslim. Sebab yang Muslim lebih 

santai atau acuh tak acuh karena mereka mengira lebih tahu dari pada yang 

Non Muslim.”
7
 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama 

Islam di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa Non Muslim ada bertanya  

tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam saat proses belajar mengajar. Dan 

bahkan mereka lebih giat saat pembelajaran dilakukan. Berbeda dengan siswa 

yang Muslim mereka mengira lebih tahu dari siswa yang Non Muslim. 

 Kemudian saat belajar Pendidikan Agama Islam dalam kelas/ruang apakah 

siswa Non Muslim ada bertanya sedikit banyaknya tentang pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dipelajari. Berikut penuturan beberapa siswa Non Muslim. 

 “Menurut siswa yang bernama Juliana Mandofa, kelas X IPA 1, alamat desa 

Keras, “Saya pernah bertanya kepada guru Pendidikan Agama Islam saat 

saya tidak paham tentang adat istiadat yang diajarkan saat itu”. 

 “Menurut siswa yang bernama Pina Tumangger, kelas X IPS 1, alamat desa 

Mandumpang, “Saya pernah bertanya kepada guru saat saya tidak paham 

tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan guru Pendidikan 

Agama Islam.” 

“Menurut siswa yang bernama Jimmi Cristopher Manik, kelas XI IPA 1, 

alamat desa Srimomungkur, “Saya pernah bertanya saat belajar Pendidikan 

Agama Islam kepada guru tentang sikap toleransi terhadap umat beragama 

karena saya ingin mengetahuinya.” 

“Menurut siswa yang bernama Lamhot Manik, kelas XI IPS 2, alamat desa 

Mandumpang, “Saat belajar saya pernah bertanya tentang apa yang saya 

tidak paham kdan mengerti karena saya takut nanti kalau masuk kedalam 

soal ujian saya tidak bisa menjawabnya”. 

____________ 
7
 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro pada 

tanggal  04 Desember 2019. 
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 “Menurut siswa yang bernama Roina Berutu, kelas XII IPA 1, alamat desa 

Keras, “Ia memang sebagian dari kami tidak paham tentang pelajaran 

Pendidikan Agama Islam jadi kami bertanya karena akan mempengaruhi 

nanti saat ujian dan kalau kami tidak bisa menjawab nilai kami akan buruk”. 

 “Menurut siswa yang bernama Yosua Sahputra Berutu , kelas XII IPS 1, 

alamat desa Siompin, “Seperti pengalaman yang saya jalani jarang siswa 

Non Muslim ada bertanya tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam”.
8
 

 

 Dari hasil wawancara peneliti dengan siswa Non Muslim di atas dapat 

disimpulakn bahwa merela pernah bertanya tentang pelajaran Pendidikan Agama 

Islam suapaya mereka dapat menjawab soal yang diberikan guru saat ujian nanti 

dan sebagian dari mereka mengatakan bahwa pernah bertanya tentang adat istiadat 

dan sikap toleransi terhadap umat beragama.  

 

C. Tanggapan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro tentang 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di sekolah SMA 

Negeri 1 Suro mungkin sangat berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya yang ada 

di provinsi Aceh. Sebab di SMA Negeri 1 Suro siswa nya beragam keyakinan ada 

yang menganut agama Islam dan ada juga yang menganut agama Non Islam. 

Kemudian banyak tanggapan yang keluar dari setiap orang, karena setiap orang 

berhak mengeluarkan tanggapan yang ada dipikirannya. Berbagai tanggapan yang 

terdengar di telinga kita ada yang menanggapi baik dan ada juga yang 

menanggapi kurang baik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diajarkan di SMA Negeri 1 Suro. Berikut tanggapan kepala sekolah SMA Negeri 

1 Suro terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam: 

____________ 
8
 Hasil Wawancara dengan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro pada tanggal  05 
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“Tanaggapan saya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Suro semoga siswa dapat lebih baik termasuk 

juga kepada siswa Non Muslim dan lebih rajin dan giat saat proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam supaya dapat lebih memahami 

tentang agama sendiri dan juga siswa Non Muslim lebih memahami atau 

menegerti tentang pelajaran agama Islam.”
9
 

 

 Ibu Ukak Kemas juga mengungkapkan tanggapannya selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro: 

“Tanggapan saya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Suro sangat baik, karena saya melihat 

prosesnya sudah cukup bagus walaupun belum semaksimal yang ada di 

sekolah-sekolah lain tapi kami sudah berusaha semampu kami dan dapat 

membuat siswa lebih dapat mengerti terlebih lagi ada siswa yang Non 

Muslim di sekolah SMA Negeri 1 Suro.”
10

 

 

 Berdasarkan penjelasan kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam 

yang ada di SMA Negeri 1 Suro bahwa mereka berharap semoga siswa yang ada 

di SMA Negeri 1 Suro lebih paham dan mengerti tentang pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di lakukan saat proses belajar mengajar terlebih lagi 

bukan hanya siswa yang agama Islam yang ada di sekolah itu ada juga yang Non 

Muslim maka dari itu guru Pendidikan Agama Islam harus lebih maksimal dalam 

mengajar Pendidikan Agama Islam. 

 Tidak berbeda dengan kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam 

siswa Non Muslim juga menberikan tanggapan tentang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Berikut penuturan siswa Non Muslim: 

 “Menurut siswa yang bernama, Obet Mona Parningotan Manik, kelas X IPA 

2, alamat desa Keras, “Tanggapan saya baik, karena di manapun pasti ada 

ajaran tentang agama Islam, seperti di desa saya Keras, yang mayoritas Non 

____________ 
9
 Hasil Wawancara dengan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro pada tanggal  05 

Desember 2019. 

10
 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro pada 

tanggal  04 Desember 2019. 
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Muslim semua tapi di sekolah SD kami ada juga pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.” 

“Menurut siswa yang bernama Tambah Nola Palum Ate manik, kelas XI 

IPA 2, alamat desa Mandumpang, “Tanggapan saya baik dan sangat baik, 

karena di manapun sekolah selalu ada pelajaran agama Islamnya supaya 

para siswa-siswi lebih tau tentang agamanya bagi yang Islam dan kalau 

untuk kami agama yang Non Muslim lebih tau sedikit tentang agama 

Islam.”  

“Menurut siswa yang bernama Martulus, kelas XI IPS 1, alamat desa 

Srimomungkur, “Tanggapan saya cukup baik, sebab di sekolah manapun 

ada mempelajari pelajaran Pendidikan Agama Islam supaya membuat 

siswa-siswi lebih tahu tentang agama Islam baik itu yang menganut agama 

Islam maupun kami yang Non Muslim.” 

“Menurut siswa yang bernama Lamhot Manik, kelas XI IPS 2, alamat desa 

Mandumpang, “Tanggapan saya cukup baik, karena di sekolah manapun 

Pelajaran Agama Islam itu ada agar siswa-siswi mempunyai akhlak yang 

baik.” 

“Menurut siswa yang bernama Kristiani Mandofa kelas XII IPS 2, alamat 

desa Keras, “Menurut saya di tahun 2019 ini di SMA Negeri 1 Suro sangat 

baik. Karena semua siswa yang Islam mempraktekkan apa yang di pelajari 

saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti shalat berjamaaah saat 

datang waktu shalat dzuhur.”  

“Menurut siswa yang bernama Yosua Sahputra Berutu , kelas XII IPS 1, 

alamat desa Siompin, “Saya sebenarnya kurang setuju. Karena seluruh siswa 

SMA Negeri 1 Suro pernah ditugaskan untuk menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an, yang dimana sebagai siswa Non Mslim saya kurang memahami ayat 

Al-Qur’an, walaupun pada akhirnya guru Pendidikan Agama Islam tidak 

memberatkan bagi siswa yang Non Muslim.”
11

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap siswa Non Muslim di atas 

maka dapat disimpulkan bahwasanya sebagian besar dari siswa Non Muslim yang 

ada di SMA Negeri 1 Suro mengatakan tanggapan mereka terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bahwa  mereka menanggapi cukup baik, karena 

dimanapun mereka sekolah pasti ada pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan, bahkan ada juga suatu desa yang  ada di kecamatan Suro mayoritasnya 

Non Muslim memiliki sekolah SD juga harus mempelajari Pendidikan Agama 

____________ 
11

 Hasil Wawancara dengan siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro pada tanggal  05 
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Islam dan sebagian dari mereka juga ada yang kurang setuju terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang di lakukan di SMA Negeri 1 Suro, 

sebab mereka pernah ditugaskan untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dimana mereka kurang memahaminya, walapun pada akhirnya guru Pendidikan 

Agama Islam tidak meberatkan kepada siswa Non Muslim. 

 Kemudian guru Pendidikan Agama Islam juga mengungkapkan tentang 

bagaimana tanggapannya saat melihat siswa Non Muslim dalam mengikuti proses 

belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan beliau 

mengatakan: 

“Bahwa saat mengajar pelajaran Agama Islam di kelas siswa Non Muslim 

biasa saja dan tidak ada membuat masalah sedikit pun bahkan siswa Muslim 

yang lebih membuata masalah. Siswa Non Muslim baik-baik saja dalm 

kelas dan aman-aman saja dan orang itu terkadang lebih aktif belajar dari 

pada yang Islam.”
12

 

 

 Beberapa siswa Non Muslim juga mengungkapkan tentang bagaimana 

tanggapan mereka saat mengikuti proses belajar mengajar mata pelajarn 

Pendidikan Agama Islam yang di ajarkan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

kelas. Begini ungkapan bebrapa siswa Non Muslim: 

“Menurut siswa yang bernama Obet Mona Parningotan Manik, kelas X IPA 

2, alamat desa Keras, “Tanggapan saya hendaknya kita harus saling 

menghargai walaupun Non Muslim ikut belajar pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.” 

“Menurut siswa yang bernama Tambah Nola Palum Ate manik, kelas XI 

IPA 2, alamat desa Mandumpang, “tanggapan saya hendaknya saling 

menghormati sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dan tidak 

saling membeda-bedakan agama masing-masing.” 

 “Menurut siswa yang bernama Martulus, kelas XI IPS 1, alamat desa 

Srimomungkur, “Tanggapan saya hendaknya saling menghargai sesama 

agama suapaya tidak ada perselisihan antara Islam dan kami.” 

____________ 
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 “Menurut siswa yang bernama Lamhot Manik, kelas XI IPS 2, alamat desa 

Mandumpang, “Tanggapan saya hendaknya saya harus menghargai agama 

yang berbeda-beda yang ada di dalam kelas.” 

 “Menurut siswa yang bernama, Kristiani Mandofa kelas XII IPS 2, alamat 

desa Keras, “ Tanggapan saya saling menghargai saja karena sekolah di 

Aceh yang di junjung adalah agama Islam.” 

“Menurut siswa yang bernama Yosua Sahputra Berutu , kelas XII IPS 1, 

alamat desa Siompin, “Tanggapan saya selaku beragama Non Muslim 

kurang mengerti tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam yang di 

sampaikan oleh guru agama yang masuk dalam kelas.”
13

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa Non Muslim 

yang ada di SMA Negeri 1 Suro di atas maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan 

mereka saling menghargai dan menghormati saja dan tidak membedakan agama 

masing-masing supaya tidak ada perselisihan antara yang Islam dan yang Non 

Islam. 

D. Analisis Hasil Penelitian  

 Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh di lapangan, bahwa pengaruh 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa Non 

Muslim dalam mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro ada ditemukan, hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah guru 

Pendidikan Agama Islam dan beberapa siswa Non Muslim bahwasanya di SMA 

Negeri 1 Suro ada pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pengaruh 

tersebut seperti siswa Non Muslim bertanya tentang pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang mereka tidak mengerti atau tidak paham dengan apa yang di jelaskan 

guru. Kemudian mereka juga lebih mengetahui tentang agama Islam walaupun 

tidak banyak. Proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam yang di lakukan 

____________ 
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didalam kelas yang di ajarkan guru Pendidikan Agama Islam kepada seluruh 

siswa termasuk siswa Non Muslim. Guru Pendidikan Agama Islam sudah 

berusaha dalam mengajar pelajaran Pendidikan Agama Islam semaksimal 

mungkin sebab ini suatu tantangan buat guru Pendidikan Agama Islam karena 

didalam kelas ada siswa Non Muslim juga. Sedangkan tanggapan terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di SMA Negeri 1 Suro 

yang dipaparkan oleh kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam semoga 

siswa Non Muslim lebih rajin dan giat lagi dalam mempelajari Pendidikan Agama 

Islam. Kemudian beberapa siswa Non Muslim juga mengatakan bahwa tanggapan 

mereka sebagian besar mengatakan bahwa cukup baik, karena di sekolah manapun 

pasti ada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan membuat kami siswa yang Non 

Muslim lebih tahu tentang ajaran-ajaran Islam yang diajarkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam walaupun pengetahuan kami tidak seperti siswa Muslim 

yang ada di sekolah SMA Negeri 1 Suro. 

 



61 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian tentang pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam mempelajari Islam di SMA 

Negeri 1 Suro dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut: 

1.  Pengaruh pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro sudah 

ada terlihat walaupun belum sebanyak yang diharapkan, kepala sekolah juga 

sudah ada melihat pengaruhnya terhadap siswa Non Muslim yang ada di SMA 

Negeri 1 Suro contohnya seperti akhlak mereka pada saat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berlangsung terbukti dengan mereka tidak 

menimbulkan permasalahan di kelas . Selain itu guru Pendidikan Agama Islam 

juga ada memperhatikan bahwa pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terhadap siswa non Muslim juga sudah ada dan beliau juga sudah 

berusaha dalam mengajarkan pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengaruhnya 

ialah mereka terkadang lebih tahu tentang Pendidikan Agama Islam dari pada 

siswa Non Muslim. Dan mereka juga merasakan ada pengaruhnya seperti lebih 

tahu tentang agama Islam walaupun tidak banyak. 

2.  Tanggapan terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di 

SMA Negeri 1 Suro ialah cukup baik karena di sekolah manapun pasti ada 

pelajaran Pendidikan Agama Islamnya dan suapaya siswa-siswi lebih tahu 

tentang agamanya dan kami juga dapat mengetahui tentang Agama Islam 

walaupun tidak sebanyak siswa Muslim yang ada di SMA Negeri 1 Suro. 
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B. Saran 

 Adapun saran-saran yang menurut penulis dapat menjadi bahan 

pertimbangan terhadap sekolah SMA Negeri 1 Suro tentang pengaruh 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap keingintahuan siswa Non 

Muslim dalam mempelajari Islam di SMA Negeri 1 Suro adalah sebagai berikut: 

1.   Kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Suro 

hendaknya meningkatkan kepedulian terhadap siswa dalam rangka 

pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada siswa Non 

Muslim. 

2.   Kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Suro 

lebih memperhatikan tentang pengaruh pembelajaran Pendidikan Islam 

kepada siswa Non Muslim serta memberi dukungan kepada siswa Non 

Muslim. 

3.   Disarankan kepada kepala sekolah dan guru pendidikan Agama Islam 

SMA Negeri 1 Suro agar memaksimalkan pengaruh pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kepada siswa non Muslim 

4.   Disarankan kepada guru dan kepala sekolah lebih meningkatkan 

koordinasi dan kerja sama sehingga pengaruh pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kepada siswa Non Muslim dapat berjalan dengan baik. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Suro 

1. Bagaimana gambaran umum SMA Negeri 1 Suro? 

2. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana sekolah saat ini? 

3. Berapa jumlah tenaga pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Suro? 

4. Bagaimana proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Suro? 

5. Apakah ada pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada 

siswa Non Muslim yang masuk saat proses belajar mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

6. Bagaimana tanggapan bapak melihat pengaruh pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam 

mempelajari  Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro?  

7. Berapa jumlah siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro? 

 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara dengan Guru PAI SMA Negeri 1 Suro 

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu saat melihat siswa Non Muslim 

mengikuti proses belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

2. Apakah bapak/ibu ada melihat siswa Non Muslim bertanya mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam saat terjadinya proses belajar mengajar? 

3. Apakah bapak/ibu ada melihat pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terhadap keingintahuan siswa Non Muslim dalam mempelajari 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Suro? 

4. Apakah setelah melakukan proses belajar mengajar Pendidikan Agama 

Islam bapak/ibu ada melihat pengaruh terhadap sikap keberagamaan atau 

tertarik untuk memeluk agama Islam?  



Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara dengan Siswa Non Muslim di SMA Negeri 1 Suro 

1.  Bagaimana tanggapan anda saat mengikuti proses belajar mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan guru PAI di dalam 

kelas yang ada siswa Non Muslim?  

2. Apakah setelah melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 

Non Muslim sedikit banyaknya ada bertanya tentang pelajaran yang sudah 

di pelajari? 

3. Apakah ada pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

keingintahuan siswa Non Muslim dalam memepelajari Pendidikan Agama 

Islam SMA Negeri 1 Suro? 

4. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang dilakukan di SMA Negeri 1 Suro? 

5. Apakah setelah mempelajari pelajaran PAI, berpengaruh terhadap sikap 

keberagamaan atau tertarik untuk memeluk agama Islam? 

 



Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Siswa Non Muslim mendengarkan dengan baik penjelasan 

guru Pendidikan Agama Islam didepan kelas. 

  

2 Siswa Non Muslim pernah bertanya apa yang mereka tidak 

mengerti dari penjelasan guru Pendidikan Agama Islam. 

  

3 Siswa Non Muslim memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

didepan kelas 

  

4 Siswa Non Muslim selalu mengerjakan tugas (PR) yang 

diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

  

5 Guru selalu memberikan nasehat kepada siswa Non 

Muslim 

  

6 Guru selalu memberikan dorongan (semangat) kepada 

siswa Non Muslim untuk rajin belajar 

  

7 Guru memberikan punishment (tugas tambahan) kepada 

siswa Non Muslim yang malas belajar 

  

8 Guru selalu menerapkan disiplin waktu kepada siswa non 

Muslim 

  

9 Guru selalu membentuk kebiasaan belajar yang baik 

kepada siswa Non Muslim 

  

10 Guru selalu membantu siswa non Muslim yang mengalami 

kesulitan belajar, ketika jam pembelajaran berlangsung. 

  

 

 



Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi kegiatan wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Suro. 

2. Dokumentasi kegiatan wawancara peneliti dengan siswa Non Muslim. 

3. Data sekolah terkait dengan struktur organisasi sekolah, visi, misi, tujuan, 

serta data siswa dan tenaga pendidik. 

4. Data guru Pendidikan Agama Islam. 

5. Photo-photo kegiatan peneliti di lapangan. 

6. Dokumentasi lain yang dianggap perlu. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 1 Suro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Suro 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Non Muslim SMA Negeri 1 Suro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Non Muslim SMA Negeri 1 Suro  
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